BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

a. Kondisi analisis optimum diperoleh dengan menggunakan KCKUT-UV
menggunakan kolom Shimadzu C18 (5 um; 150 x 4,6 mm); fase gerak yang
digunakan adalah kombinasi natrium dihidrogen fosfat 8 mM pH 4,00 dan
asetonitril secara isokratik dengan perbandingan (50:50); laju alir 1,0 mL/menit;
volume injeksi 20 pL; dan waktu analisis 20,00 menit; deteksi spektrometri
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5.2. Saran
a. Metode analisis glimepirida dalam sampel DBS yang dikembangkan dapat
diaplikasikan dalam praktik PTO untuk memantau kadar obat dalam darah pasien
diabetes militus yang menerima regimen terapi glimepirida sehingga kejadian
toksisitas terhadap glimepirida dapat dideteksi dengan cepat
b. Penelitian selanjutnya dapat mengoptimasi lebih lanjut kondisi analisis yang lebih
optimal sehingga analisis glimepirida dalam sampel DBS dapat dilakukan dengan
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waktu analisis yang lebih singkat. Hal ini akan meningkatkan efisiensi waktu dari

praktik PTO pasien DM yang menerima regimen terapi glimepirida.
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